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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) seiring dengan intensitas pemanfaatan yang semakin
hari semakin meningkat, membuat kondisi DAS tersebut semakin memburuk.
Dampak dari itu semua mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas tanah dan
mengakibatkan terjadinya' kerusakan DAS yang ‘cukup parah. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk memprediksi laju erosi menggunakan model SWAT (Soil
Water Assessment Tool) dan upaya yang dilakukan untuk merehabilitasi kerusakan
DAS akibat laju erosi yang lokasi penelitan khususnya pada kawasan DAS Air
Dingin Kota Padang. Secara geografis terletak pada (°45’ - ¢°S5° LS dan 100 20° -
100° 30’ BT dengan luas wilayah 11379,69 Ha. Penelitian ini dilakukan melalui 4
proses yaitu Deliniasi, pembentukan HRU, Pengolahan Data dan Simulasi, serta
Visualisasi Model. Hasil penelitian pada DAS Air Dingin menggunakan SWAT
diperoleh 72 HRU. Berdasarkan hasil visualisasi yang telah terkalibrasi dan validasi
didapatkan nilai Nash-Sutcliffe Efficiency(NSE) 0.6764 dan nilai R® 0.663 artinya
pengelolaan DAS menggunakan SWAT mendapatkan hasil yang memuaskan dan
bisa diterima sebagai upaya pengelolaan DAS. penelitian ini menitikberatkan
kepada Tingkat laju erosi. Tingkat laju erosi sangat berat berjumlah 1481
Ton/ha/tahun dan tingkat laju erosi yang berat berjumlah 3409,87 Ton/ha/tahun
yang tersebar pada beberapa wilayah HRU dan beberapa kelurahan disekitar DAS
Air Dingin, sehingga diperoleh rekomendasi yang tepat dalam penanganan DAS Air
Dingin supaya bisa dipertahankan dan dikembalikan fungsinya.
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